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Lampiran 2. Pedoman Wawancara Mendalam (Indepth Interview) 

 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (INDEPTH INTERVIEW)  

ANALISIS PROGRAM PAKET GIZI SPESIFIK DALAM PENCEGAHAN 

STUNTING  DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS SECANGGANG 

KECAMATAN  

SECANGGANG KABUPATEN LANGKAT 

 

Program paket gizi spesifik  

1. Bagaimana upaya pelaksanaan program paket gizi spesifik di puskesmas 

secanggang? 

Masukan (input)  

1. Apakah ibu mengetahui petugas kesehatan yang berada di puskesmas 

secanggang? 

Proses (process) 

1. Apakah puskesmas memberikan makanan tambahan kepada ibu untuk 

pemulihan gizi kurang? (Jika iya, boleh ibu jelaskan apasaja?) 

2. Apakah ibu memberikan suplement taburia (bubuk tabor gizi) kepada anak 

ibu? (Jika iyaa, berapa kali sehari?) 

3. Apakah ada tata cara atau stkamur pelaksanaan program pencegahan stunting  

? 

4. Siapa saja yang berperan dalam program penaggulangan gizi buruk? 

5. Apakah Bapk/Ibu melakukan monitoring pada setiap program pencegahan 

stunting  ? 

6. Apa yang menjadi kendala dalam program tersebut ? 

Output  

1. Apakah prevalensi kejadian stunting  di lingkungan ini sudah menurun? 



 

 
 

MATRIKS WAWANCARA 

 

No. Pertanyaan Jawaban Informan Kode Analisa 

Program paket gizi spesifik  

1. Bagaimana upaya pelaksanaan 

program paket gizi spesifik di 

puskesmas secanggang? 

“Memberikan pemahaman 

kepada masyarakat bahwa 

stunting  itu dapat di cegah 

sedini mungkin, dengan cara 

membeerikan makanan atau 

asupan gizi yang baik agar 

tumbuh kembang balita mereka 

sesuai dengan umur balita 

tersebut”  

Informan 2 I2 Petugas 

memberikan 

penyuluhan atau 

arahan terkait 

dengan asupan gizi  

“Pemberian makanan tambahan, 

baik dari pusat seperti, biscuit, 

kemudian dari puskesmas juga 

ada,  dari dinaspun kadang-

kadang ada juga. mengukur 

tinggi badan setiap bulan”  

Informan 3 I3 Kegiatan program 

paket gizi antara 

lain meberikan 

biscuit dan 

melakukan 

pengukuran tinggi 



 

 

 

 

badan  

Masukan (Input) 

2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apakah ibu mengetahui petugas 

kesehatan yang berada di 

puskesmas secanggang? 

 

 

 

 

 

 

 

“Kalo untuk program 

pencegahannya kurang tau dek”  

Informan 4 I 4 Masyarakat (ibu-

ibu) tidak 

mengetahui adanya 

program paket gizi 

spesifik untuk 

mencegah stunting . 

 

 

 

  

“Gatau saya” Informan 5 I 5 

“Ohh gatau pula”  Informan 6 I 6 

“Program baru ya? Gatau si 

kalau itu  

Informan 7 I 7 

“Gapernah tau saya”  Informan 8 I 8 

“Kurang tau yaa”  Informan 9 I 9 

“Gatau dek” Informan 10 I 10 

“Baru ini dengar”  Informan 11 I 11 

“Gatau saya”  Informan 12 I 12 

“Oh.. kalau programnya tidak 

tahu, tapi memang ada si dari 

puskesmas biasanya diberikan 

biskuit 1 kotak, lalu ada obat 

obatan juga setelah melakukan 

imunisasi, untuk menmbah nafsu 

Informan 13 I 13 Informan tidak 

mengetahui nama 

programnya tetapi 

mengetahui 

pemberian makanan 

rutin yang 



 

 

 

 

makan anak katanya” dilakukan 

puskesmas 

Proses (Process) 

3. Apakah puskesmas memberikan 

makanan tambahan kepada ibu 

untuk pemulihan gizi kurang? 

(Jika iya, boleh ibu jelaskan 

apasaja?) 

“iya dikasi sama puskesmas, 

tetapi gak saya kasih ke 

makanan anak saya karena dia 

gamau” 

Informan 4 I 4 Puskesmas 

memberikan 

makanan tambahan 

namun anak tidak 

mau memakannya 

“Oh.. dari puskesmas biasanya 

diberikan biskuit 1 kotak, lalu 

ada obat obatan juga setelah 

melakukan imunisasi, untuk 

menmbah nafsu makan anak 

katanya”  

informan 13 I 5 Puskesmas 

memberikan biskuit 

1 kotak, lalu ada 

obat obatan  dan 

melakukan 

imunisasi 

4.  Apakah ibu memberikan 

suplement taburia (bubuk tabor 

gizi) kepada anak ibu? (Jika iyaa, 

berapa kali sehari?) 

“Ada dikasih kemakanan anak 

saya kalau mau makan, tetapi 

gak dimakan nasinya. Besok 

besok gak saya taburi lagi 

bubuknya”  

Informan 6  I 6 Makanan yang 

diberikan oleh 

puskesmas tidak 

dikonsumsi oleh 

anak-anak. 



 

 

 

 

 “Gak pernah saya taburi 

kemakanan anak saya”  

Informan 7 I 7 Ibu – ibu yang telah 

diberikan  taburia 

tidak 

memberikannya 

pada anaknya  

5. Apakah ada tata cara atau stkamur 

pelaksanaan program pencegahan 

stunting  ? 

“Kita sudah ada bantuan dari 

pemerintah” 

Informan 1  I 1 Progam ini 

mendapat bantuan 

dari pemerintah  

„Gini, kitakan sudah memberikan 

tablet tambah darah, sudah 

diberi dari dinas kesehatan, kita 

datang ke sekolah-sekolah kita 

bagikan” 

Informan 2 I 2 Program ini setelah 

puskesmas 

mendapatkan 

bantuan, maka 

setelah itu. 

Puskesmas datang 

ke sekolah-sekolah  

6. Siapa saja yang berperan dalam 

program penaggulangan gizi 

buruk? 

“Semua berperan petugas 

puskesmas, masyarakat, kader, 

aparat desa, lintas sector lah” 

Informan 1 I 1 Petugas kesehatan 

yang ada berperan 

dalam menjalankan 

program ini. 



 

 

 

 

„Tidak hanya gizi, dari kesling, 

kia, kb, dari imunisasi, dari uks 

dan banyak, dan itu tidak hanya 

1 orang aja dan bekerja sama 

dengan lintas sektor” 

Informan 2 I 2 Program ini juga 

dijalankan dengan 

kerjasama lintas 

sector 

7 Apakah Bapk/Ibu melakukan 

monitoring pada setiap program 

pencegahan stunting  ? 

“Tidak yang lebih paham itu 

orang bagian gizinya saya 

menerima laporan dari petugas 

tersebut” 

Informan 1 I 1 Monitoring 

dilakukan oleh 

petugas gizi yang 

lebih memahani 

program tersebut 

“Ya, kalau kesekolah2 da yang 2 

bulan sekali da nada juga yang 

setiap bulan, kita membagikan 

sekalian kita Tanya apakah di 

minum atau tidak, ada yang 

setiap bulan khusus jejaring 

halus, dikarnakan pandemic 

kesekolahpun kita tidak langsung 

jumpa anak-anaknya, untuk 

Informan 2 I 2 Kunjungan ke 

sekolah dilakukan 

untuk memantau 

dan bertanya 

kembali apakah 

pemberian dari 

puskesmas di 

konsumsi atau tidak 



 

 

 

 

posyandu, saya Cuma konsultasi 

aja kader dan bidan desa yang 

membagikan.” 

8 Apa yang menjadi kendala dalam 

program tersebut ? 

 

“Banyak kendala yang dihadapi 

dilapangn seperti aparat desa 

tidak terima jika warganya di 

bilang stunting , dan kendala 

lain masyarakat tidak 

mengetahui betul apa itu 

stunting ” 

Informan 1 I 1 Kendala yang 

dialami menurut 

kepala puskesmas 

terkait dengan 

pengetahuan 

masyarakat tentang 

stunting   

“Banyak yang ngak mengerti 

masalah stunting , seperti 

pencegahan sunting itu 

bagaimna, masyarakat 

beranggapan sunting itu kerdil 

gitu, tidak hanya masyrakat saja, 

kepala desanya aja tidak terima 

jika msyarakatnya di bilang 

sunting, karna saya mengalami 

Informan 2 I 2 Kendala yang 

dialami menurut 

petugas gizi terkait 

dengan 

pengetahuan 

masyarakat tentang 

stunting  



 

 

 

 

sendri berteka-teka sama kepala 

desanya” 

“Kendalanya itu kadang orang 

tuanya yang ngak mau ada yang 

mau anaknya diperiksa sama 

orang posyandu takut anaknya 

nangis, marah, saat diimunisasi” 

Informan 3  I 3 Kendala yang 

dialami menurut 

kader puskesmas 

terkait dengan 

pengetahuan 

masyarakat tentang 

stunting  

Output   

9 Apakah prevalensi kejadian 

stunting  di lingkungan ini sudah 

menurun? 

Belum maksimal di selesaikan 

masih bolak balik diberi tahu 

kepada masyarakat, ke kader 

atau kepada kepala desa”  

Informan 1 I 1  

Belum,,, karna hasil evaluasi 

saya masih ada yang ngak sama 

sekali minum,  

Informan 2 I 2  
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LEMBAR OBSERVASI 

FORMAT CATATAN LAPANGAN 

 

Tempat wawancara: Puskesmas 

Secagang  

Waktu wawancara: 10 November 

2021 

Suasana tempat saat akan dilakukan wawancara: 

 

Tenang, lingkungan asri dan bersih terdapat pengukur tinggi badan, berat 

badan dan alat kesehatan umum  
 

Gambaran partisipan saat akan dilakukan wawancara: 

 

 

a. Kepala Puskesmas : Baik, menjawab dengan tegas setiap 

pertanyaan  

b. Kader Puskesmas : ramah, murah senyum, baik 

c. Petugas Gizi : ramah dan baik, murah senyum tp tetap tegas 

 

 

LEMBAR OBSERVASI 

FORMAT CATATAN LAPANGAN 

 

Tempat wawancara: Posyandu 

Secagang  

Waktu wawancara: 10 November 

2021 

Suasana tempat saat akan dilakukan wawancara: 

 

Tenang, lingkungan asri dan bersih terdapat pengukur tinggi badan, berat 

badan dan alat kesehatan umum  
 

Gambaran partisipan saat akan dilakukan wawancara: 

 

 

a. Responden membawa anak yang mengalami stunting untuk 

pemeriksaan kesehatan  
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SURAT IZIN RISET PUSKESMAS 
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SURAT BALASAN DARI PUSKEMAS 

 



82 
 
 

 

 

 

 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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